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Motto: 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri."  

(Q.S Ar-Ra'd: 11) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(Q.S Al-Baqarah, 2:286) 

 
"Ketahuilah bahwa kemenangan bersama kesabaran, kelapangan bersama 

kesempitan, dan kesulitan bersama kemudahan."  

(HR Tirmidzi) 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang berkembang, di mana pendapatan negara 

terbesarnya berasal dari pendapatan pajak. Pajak tersebut ialah kontribusi wajib 

(iuran) kepada suatu negara yang dipaksakan sepihak oleh negara tanpa adanya 

timbal balik secara langsung yang dipungut berdasarkan undang-undang dan 

digunakan untuk melakukan pembiayaan operasional negara secara umum. Hal 

tersebut menimbulkan perbedaan antara pembayar pajak yang menginginkan 

seminimal mungkin dalam membayar pajak terutang dan penerima pajak atau 

pemerintah menginginkan semaksimal mungkin terhadap penerimaan pajak guna 

memenuhi kebutuhan negara. Pemasukan negara yang bersumber dari pajak 

dimanfaatkan bagi kepentingan umum bukan pribadi karena pajak mempunyai 

manfaat yang tidak bisa didapat langsung oleh pembayar pajak itu sendiri 

(Wulandari et. al., 2020).  

 Pendapatan pajak sangat berpengaruh besar terhadap pelaksanaan kegiatan 

negara yaitu untuk keperluan negara dalam meningkatan pembangunan nasional 

seperti membiayai infrastruktur umum berupa jalan, stasiun dan sebagainya. Selain 

itu, digunakan untuk keperluan dalam membayar utang negara beserta bunganya. 

Hal tersebut berguna untuk mencapai kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat. 

Sebab itu, pemerintah perlu meningkatkan target penerimaan negara dari pajak. 

Instansi pemerintah di bawah naungan Kemenkeu yang mempunyai tugas 
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mengelola sistem perpajakan yang ada di Indonesia, serta berusaha untuk 

menjalankan tugas utamanya dalam peningkatan penerimaan pajak yaitu Direktorat 

Jenderal Pajak (Kamil, 2021). 

 Terdapat banyak hambatan yang dialami oleh pemerintah untuk 

mengoptimalkan target penerimaan negara di sektor pajak, salah satunya ialah 

tindakan penggelapan pajak. Perbuatan yang dilakukan oleh wajib pajak dengan 

sengaja melanggar aturan undang-undang perpajakan serta dianggap sebagai 

tindakan yang tidak etis atau ilegal merupakan tindakan atau perilaku penggelapan 

pajak (Karlina, 2020). Tindakan penggelapan pajak banyak dilakukan oleh wajib 

pajak yaitu menyembunyikan sebagian dari penghasilannya atau sengaja 

melaporkan penghasilannya dengan nominal sekecil mungkin (Yetmi, 2019). 

Tabel 1.1. Pencapaian Indikator Kinerja Utama Penerimaan Pajak DJP 
Tahun 2018-2022 
 
Tahun Target Realisasi Capaian 
2018 1.424,00 1.315,51 92,38% 
2019 1.577,56 1.332,06 85,52% 
2020 1.198,80 1.069,00 89,17% 
2021 1.229,60 1.231,87 100,19% 
2022 1.716,80 2.034,50 118,50% 

Sumber: DDTC News, 2020 dan Komwasjak, 2022 

Pada tabel 1.1. (Pencapaian Indikator Kinerja Utama Penerimaan Pajak DJP 

Tahun 2018–2022), dapat dilihat dari 2018 hingga 2020 belum memenuhi target 

yang telah ditentukan, realisasi atas penerimaan pajak pada tahun 2018 sebesar 

1.315,51 triliun dari target yang telah ditentukan sebesar 1.424,00 triliun sehingga 

hanya sebesar 92,38% yang tercapai, sedangkan target penerimaan pajak yang 

dicapai tahun 2018 termasuk tahun dengan capaian penerimaan pajak tertinggi 
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dibandingkan tahun 2019 dan 2020, realisasi atas penerimaan pajak pada 2019 

sebesar Rp 1.332,06 triliun dari target yang ditentukan sebesar Rp 1.557,56 triliun, 

ataupun 85,52%, sedangkan realisasi atas penerimaan pajak tahun 2020 yakni Rp 

1.069,00 triliun dan target yang ditetapkan sebesar Rp 1.198,80 triliun, ataupun 

89,17%. Realisasi penerimaan pajak pada tahun 2020 turun cukup signifikan 

dibanding 2019, ini disebabkan karena adanya pandemi covid-19 yang dapat 

menghambat masyarakat dalam melakukan kegiatan perekonomian sehingga dapat 

menunjukkan tingkat kemiskinan yang mengalami peningkatan setelah adanya 

pandemi covid-19, masyarakat semakin enggan dalam membayarkan pajak. Target 

penerimaan pajak tidak pernah tercapai dari tahun 2008 hingga tahun 2020. 

Realisasi penerimaan pajak tercapai pada tahun 2021 dan 2022 di tengah situasi 

pemulihan ekonomi usai pandemi covid-19. 

Tabel 1.2. Jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama 
Kayu Agung Tahun 2018-2022 
 
 Tahun Jumlah 

WPOP 
Terdaftar 

Jumlah 
WPOP 
Lapor 
SPT  

Persentase 
WPOP 

Lapor SPT 

Jumlah 
WPOP 

yang Tidak 
Lapor SPT 

Persentase 
WPOP yang 
Tidak Lapor 

SPT 
2018 92.668 25.110 27% 67.558 73% 
2019 108.527 26.327 24% 82.200 76% 
2020 178.156 33.340 19% 144.816 81% 
2021 191.922 47.816 25% 144.106 75% 
2022 208.303 46.965 22% 161.338 78% 

Sumber: KPP Pratama Kayu Agung, 2022 

 Berdasarkan tabel 1.2. (Jumlah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di 

KPP Pratama Kayu Agung Tahun 2018-2022), jumlah WPOP (wajib pajak orang 

pribadi) yang terdaftar di KPP Pratama Kayu Agung selalu mengalami kenaikan 
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tiap tahunnya yaitu dari tahun 2018 yang terdaftar hanya 92.668 orang, hingga di 

tahun 2022 yang terdaftar sebanyak 208.303 orang. Sedangkan WPOP yang 

menyampaikan SPT dari tahun ke tahun tidak sepenuhnya melaporkan SPT. Pada 

tahun 2020 jumlah WPOP yang terdaftar terjadi peningkatan cukup tinggi dari 

tahun 2019 yaitu dari 108.527 orang menjadi 178.156 orang, sedangkan persentase 

WPOP yang lapor SPT mengalami penurunan dari 24% menjadi 19%, seharusnya 

jika jumlah WPOP terdaftar meningkat maka jumlah WPOP yang melakukan 

pembayaran pajak juga semakin meningkat. Ini terjadi sebab adanya situasi 

pandemi covid-19. Pada 2021 terjadi peningkatan kembali WPOP yang melaporkan 

SPT sebesar 6%. 

Jumlah WPOP yang melaporkan SPT pada tahun 2022 mengalami 

penurunan yaitu dari 47.816 orang menjadi 46.965 orang, sedangkan jumlah WPOP 

yang terdaftar sangat tinggi dibandingkan tahun 2021 yaitu dari 191.922 orang 

menjadi 208.303 orang, seharusnya dengan bertambah banyak wajib pajak yang 

terdaftar maka bertambah banyak juga wajib pajak yang melaporkan SPT. 

Berdasarkan fenomena tersebut, ini menandakan bahwa WPOP yang 

menyampaikan SPT di KPP Pratama Kayu Agung masih rendah. Persentase 

tertinggi WPOP yang lapor SPT dari tahun 2018 hingga tahun 2022 hanya sebesar 

27%, artinya masih banyak WPOP yang tidak melaporkan SPT. Jika masih terdapat 

banyak WPOP yang dengan sengaja tidak melaporkan SPT, maka hal ini dapat 

memengaruhi tidak optimalnya target penerimaan pajak. WPOP yang tidak lapor 

SPT dengan optimalisasi target penerimaan pajak merupakan korelasi yang relevan. 

Wajib pajak yang sudah masuk penargetan oleh kementerian keuangan, namun 



  
 
 
 
 
 

5 
 

pada kenyataannya yang ditargetkan tersebut tidak berjalan sebagaimana yang 

seharusnya maka target tersebut tidak akan tercapai. Hal ini diketahui bahwa setiap 

tahun menteri keuangan selalu menargetkan capaian pajak agar kinerja penerimaan 

pajak dapat berjalan dengan optimal. 

Penerimaan pajak merupakan hal yang diandalkan oleh pemerintah, tetapi 

belum sepenuhnya dapat mencapai target yang diinginkan karena terdapat berbagai 

hambatan yang dilakukan para wajib pajak salah satunya tindakan penggelapan 

pajak. Para wajib pajak beranggapan bahwasanya dengan membayar pajak akan 

merugikan laba wajib pajak, karena tidak adanya timbal balik secara langsung yang 

dapat dinikmatinya, sehingga masih banyak kasus wajib pajak orang pribadi 

terhadap penggelapan pajak. 

Contoh tindakan penggelapan pajak yang dilakukan oleh WPOP ialah 

seorang oknum notaris di Bali yang berinisial KNS, pada bulan Mei 2023 terbukti 

dengan sengaja tidak melaporkan SPT PPh orang pribadi, sehingga divonis selama 

enam bulan penjara dan di denda dua kali kerugian pendapatan negara yakni sebesar 

Rp 1.457.784.414 karena telah merugikan pendapatan negara sebesar Rp 

728.892.207. DJP Bali melalui Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Singaraja 

telah memberi himbauann kepada KNS terkait pelaporan kewajiban perpajakannya, 

namun tidak ada tanggapan dari KNS sehingga pada akhirnya kasus ini ditangani 

oleh Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) DJP Bali (CNBC Indonesia, 2023). 

Berdasarkan permasalahan di atas, sehingga peneliti termotivasi meneliti 

secara detail perihal faktor-faktor yang relevan bagi tindakan penggelapan pajak 

oleh para wajib pajak khususnya perorangan. Negara mengalami kerugian besar 
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jika kasus penggelapan pajak ini masih dilakukan. Penggelapan pajak menjadi isu 

yang sangat penting untuk menarik perhatian masyarakat Indonesia. Masyarakat 

Indonesia melakukan penggelapan pajak ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah 

satunya terdapat pengaruh kecintaan uang (love of money) yang tinggi. Menurut 

Suminarsasi & Supriyadi (2011) yang dikutip Karlina (2020) wajib pajak menilai 

pajak merupakan beban yang dimungkinkan menekan kemampuan ekonomis 

seseorang karena perlu menyisihkan penghasilan guna melakukan pembayaran 

pajak. 

Masyarakat Indonesia yang memiliki tingkat kesadaran tinggi terhadap 

pajak dan menyadari bahwa kenikmatan dalam membayar pajak itu nyatanya ada 

seperti menikmati hasil-hasil pembangunan infrastruktur, maka tanggung jawab 

terhadap pajak tersendiri itu harus ada guna mendukung pelaksanaan pembangunan 

secara maksimal. Masyarakat Indonesia masih banyak terdapat wajib pajak yang 

kurang kesadaran dan pemahaman mengenai perpajakan. Oleh karena itu, untuk 

mengatasi isu ini pemerintah harus memberikan pemahaman mengenai perpajakan 

dan jika ada masyarakat yang melakukan penggelapan pajak maka akan dikenakan 

sanksi pepajakan. Menurut Nopriana et, al. (2016) yang dikutip Santana et al., 

(2020) pemerintah harus mengoptimalkan sanksi perpajakan yang telah ditetapkan 

karena jika sanksi perpajakan semakin berat, maka tindakan penggelapan pajak 

akan berkurang dan sebaliknya. 

Penggelapan pajak sudah pernah dilakukan pada penelitian sebelumnya, 

adapun hasil penelitian dari Surahman & Putra (2018) mengenai variabel love of 

money yang memengaruhi penggelapan pajak, hasil penelitian tersebut love of 
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money tidak memengaruhi tindakan penggelapan pajak, sedangkan Asih & 

Dwiyanti (2019) menuturkan bahwasanya love of money memengaruhi tindakan 

penggelapan pajak. Kemudian terdapat juga penelitian sebelumnya mengenai 

variabel pemahaman perpajakan yang memengaruhi penggelapan pajak oleh 

Karlina (2020) menuturkan bahwasanya pemahaman perpajakan dapat 

memengaruhi tindak penggelapan pajak, sedangkan penelitian lain yang dilakukan 

Santana et al., (2020) pemahaman perpajakan tidak memengaruhi penggelapan 

pajak. Adapun hasil penelitian tentang variabel sanksi perpajakan yang 

memengaruhi penggelapan pajak menurut Sundari (2019) menuturkan bahwasanya 

sanksi perpajakan dapat memengaruhi tindak penggelapan pajak, sedangkan 

penelitian yang dilakukan Yezzie (2017) sanksi perpajakan tidak dapat 

memengaruhi tindakan penggelapan pajak.  

Berdasarkan pada beberapa hasil penelitian yang diuraikan sebelumnya, ada 

sejumlah perbedaan output penelitian perihal variable love of money, pemahaman 

perpajakan serta sanksi perpajakan yang memberi pengaruh bagi penggelapan 

pajak. Penelitian dari Styarini & Nugrahani (2020) tentang “pengaruh love of 

money, machiavellian, tarif pajak, pemahaman perpajakan, dan self assesment 

system terhadap penggelapan pajak” yang menjadi acuan untuk di penelitian ini. 

Peneliti menghilangkan variabel “machiavellian, tarif pajak, dan self assesment 

system” karena ingin mempersempit ruang penelitian untuk lebih memfokuskan 

dalam penelitian. Perbedaan penelitian ini mencakup variabel independen, tahun 

pelaksanaan penelitian, latar tempat penelitian serta teknik dalam pengambilan 

sampel, di penelitian ini peneliti menambahkan satu independent variabe yakni 
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sanksi perpajakan, tempat penelitian terdahulu yaitu di KPP Pratama Klaten lalu 

peneliti melakukan penelitian di wilayah lain yaitu di KPP Pratama Kayu Agung, 

penelitian sebelumnya menerapkan teknik random sampling, sementara dalam 

penelitian ini diterapkan non-probability sampling, dan teknik convenience 

sampling. Objek penelitian sebelumnya ialah WPOP sebagai PNS, pegawai swasta, 

dan wirausaha sedangkan pada penelitian ini peneliti tidak menjadikan PNS sebagai 

objek penelitian dikarenakan sebagian besar PNS sudah taat pajak, peneliti hanya 

menggunakan objek WPOP yang menjalankan kegiatan usaha sekaligus pekerjaan 

bebas. 

Peneliti termotivasi dan berencana untuk melakukan penelitian kembali 

guna mengetahui seberapa jauh variabel love of money, pemahaman pajak, serta 

sanksi perpajakan yang memengaruhi tindakan penggelapan pajak. Penelitian akan 

dilakukan di KPP Pratama Kayu Agung karena kesadaran pembayaran pajak pada 

WPOP yang terdaftar di KPP Pratama Kayu Agung masih rendah, hal ini terlihat 

dari data kuantitas WPOP yang lapor SPT ke KPP Pratama Kayu Agung. 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, sangat perlu adanya penelitian yang 

harus dilakukan, sehingga peneliti mengambil judul: “Pengaruh Love of Money, 

Pemahaman Perpajakan dan Sanksi Perpajakan terhadap Penggelapan Pajak 

(Studi Kasus pada Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Kayu Agung).” 
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1.2. Rumusan Masalah 

Memperhitungkan latar belakang masalah yang ada, peneliti merumuskan suatu 

permasalahan berikut: 

a. Apakah love of money berpengaruh terhadap tindakan penggelapan pajak yang 

dilakukan oleh wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Kayu 

Agung? 

b. Apakah pemahaman perpajakan berpengaruh terhadap tindakan penggelapan 

pajak yang dilakukan oleh wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP 

Pratama Kayu Agung? 

c. Apakah sanksi perpajakan berpengaruh terhadap tindakan penggelapan pajak 

yang dilakukan oleh wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama 

Kayu Agung? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasar pada rumusan masalah, tujuan dari penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

a. Mengetahui dan menganalisis love of money berpengaruh terhadap tindakan 

penggelapan pajak yang dilakukan oleh wajib pajak orang pribadi yang 

terdaftar di KPP Pratama Kayu Agung. 

b. Mengetahui dan menganalisis pemahaman perpajakan berpengaruh terhadap 

tindakan penggelapan pajak yang dilakukan oleh wajib pajak orang pribadi 

yang terdaftar di KPP Pratama Kayu Agung. 
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c. Mengetahui dan menganalisis sanksi perpajakan berpengaruh terhadap 

tindakan penggelapan pajak yang dilakukan oleh wajib pajak orang pribadi 

yang terdaftar di KPP Pratama Kayu Agung. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian diharap bisa memberi manfaat bagi sejumlah pihak, meliputi: 

a.  Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa berguna bagi pembaca sebagai referensi serta 

dapat menambah pengetahuan informasi khususnya metodelogi penelitian 

yang berkaitan tentang tindakan penggelapan pajak sekaligus bisa dijadikan 

bahan referensi penelitian lanjutan. 

b.  Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharap bisa menjadi informasi sekaligus pengetahuan bagi para 

wajib pajak perihal pengaruh love of money, pemahaman perpajakan, serta 

sanksi perpajakan bagi penggelapan pajak, memberikan informasi sekaligus 

referensi kepada pemerintah sebagai landasan guna penyusunan kebijakan 

perpajakan secara tepat serta mengetahui beragam faktor yang memengaruhi 

penggelapan pajak agar pemerintah dapat meminimalisir tindakan penggelapan 

pajak dan bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi sekaligus pembanding terkait topik yang sama, lalu bila perlu juga 

dilakukan perbaikan pada penelitian selanjutnya. 
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